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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Landasan Teori 

1. Karakteristik Pembelajaran IPS di Sekolah Dasar 

/Madrasah Ibtidaiyah. 

Dalam kurikulum di sekolah dasar disebutkan bahwa 

Ilmu Social Dasar dimulai banyaknya kritikan yang 

ditunjukkan pada syguruan tinggi oleh sejumlah cendikiawan 

terutama sarjana pendidikan, diharapkan tenaga ahli memiliki 

kemampuan personal  sehingga menunjukkan sikap ,tingkah 

laku dan tindakan yang mencerminkan keperibadian 

Indonesia, dengan demikian karekteristik IPS adalah bidang 

studi yang mempelajari, menelaah, menganalisis gejala dan 

masalah sosial di masyarakat dengan meninjau dari berbagai 

aspek kehidupan atau satu perpaduan. 
1
  

Kurikulum pendidikan sekolah dasar juga 

menyebutkan bahwa mata pelajaran IPS di Sekolah Dasar 

berfungsi sebagai ilmu pengetahuan untuk mengembangkan 

kemampuan dan sikap rasional tentang gejala sosial, serta 

kemampuan tentang perkembangan masyarakat Indonesia 

dan masyarakat dunia di masa lampau dan masa kini 

sekaligus penyederhanaan ilmu-ilmu social yang bertujuan 

pendidikan dan pengajaran disekolah dasar dan menengah. 

                                                 
1
 Wahyu Ms ,Wawasan Ilmu Sosial Dasar,Usaha Nasional (Surabaya:.1986) 

,hlm 15 dalam Ilmu Sosial Dasar 
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Sedangkan tujuan pendidikan IPS itu agar peserta 

didik memiliki kemampuan  sebagai berikut:  

a. Mengenal konsep – konsep yang berkaitan kehidupan 

masyarakat dan lingkunganya. 

b. Membekali anak didik dengan kemampuan 

berkomunikasi,kerjasama  dengan sesama warga 

masyarakat dan berbagai bidang keilmuan serta bidang 

keahlian.  

c. Memiliki kemampuan dasar untuk berfikir logis dan 

kritis ,rasa ingi tau memecahkan masalah dalam 

kehidupan sosial. 

d. Memiliki komitmen dan kesadaran terhadap nilia social 

dan kemanusiaan.
2
  

Dihadapkan kepada fungsi dan tujuan pengajaran 

IPS tersebut, peneliti berusaha mengembangkan isi 

bahan pengajaran yang tepat dan sesuai dengan tingkat 

kemampuan dan perkembangan siswa serta sesuai pula 

dengan tuntutan kurikulum. Peneliti juga berusaha 

memilih pendekatan, strategi, metode pengajaran dan 

menggunakan media pembelajaran yang mampu 

membelajarkan siswa secara efektif dan optimal 

sehingga dapat mencapai tujuan yang telah 

direncanakan. 

                                                 
2
 Abu Ahmadi,Ilmu Sosial Dasar,(Jakarta ,PT Rineka Cipta ,2003),hlm 02 
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2. Hasil Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 

Hasil pembelajaran yang berlandasan kurikulum 

Tingkat Satuan Pendidikan meliputi pola-pola perbuatan, 

nilai-nilai, pengertian-pengertian, sikap-sikap, apresiasi, dan  

keterampilan kekemampuan kognitif,afektif,dan psikomotorik, 

maka guru tidak hanya menilai siswa dari aspek intelektual 

tetapi kemampuan sosial ,sikap siswa selama proses belajar 

mengajar serta keaktifan siswa dalam kegiatan pembelajaran 

juga dinilai oleh guru.Siswa yang telah mengalami 

pembelajaran diharapkan memiliki pengetahuan dan 

keterampilan baru serta perbaikan sikap sebagai hasil dari 

pembelajaran yang telah dialami siswa.
3
 

 Dalam hasil pembelajaran dibagi tiga ranah yaitu: 

a. Ranah Kognitif 

Ranah koknitif ,berkaitan dengan daya piker atau cara 

untuk dapat mengingat dan menyimpanya dalam ingatan  

,pengetahuan dan penalaran yang mencakup kemampuan 

siswa dalam mengingat sampai memecahkan masalah. 

b. Ranah Psikomotorik 

Ranah ini berorentasi pada keterampilan (skill) dan 

kemampuan bertindak individu fisik,motorik ,atau 

keterampilan tangan yang berhubungan dengan anggota 

                                                 
3
 Agus suprijono,Cooperative Learning,Teori dan Aplikasi 

Paikem,(Yogyakarta,Pustaka Pelajar 200)9,hlm 5 
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tubuh atau tindakan yang memerlukan koordinasi antara 

saraf atau otot. 

c. Ranah Efektif  

Ranah ini berkaitan dengan perasaan /kesedaran ,sikap dan 

nilai,seperti perasaan senang atau tidak senang yang 

memotifasi seorang untuk memilih apa yang disenangi.
4
 

3. Media Gambar 

Kata media berasal dari bahas Lati medius yang 

secara harfiah berarti`tengah` `perantara`atau`pengantar 

pesan dari pengirim kepada penerima pesan`.Garlach dan Eli 

mengataka bahwa media apabila dipahami secara garis besar 

adalah manusia,materi atau kejadian yang membangun 

kondisi yang membuat siswa mampu memperoleh 

pengetahuan ,keterampilan ,atau sikap.Dalam pengertian ini 

guru ,buku,teksd,dan lingkungan sekolah merupakan media 

.Secara lebih khusus ,pengertian media dalam proses belajar 

mengajar cenderung diartikan sebagai alat-alat grafis 

,photografis,atau elektrolis untuk menangkap 

,memproses,dan menyusun kembali informasi visual atau 

verbal.
5
 

Media pembelajaran juga merupakan segala bentuk 

perangsang dan alat yang disediakan guru untuk mendorong 

siswa belajar secara cepat ,tepat ,mudah ,benar dan tidak 

                                                 
4
 Nana Sudjana,Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar,(Bandung:PT 

Remaja Rosdakarya,2011),Hlm.23 
5
 Azhar Arsyad,Media Pembelajaran,(Yogyakarta:Rineka cipta 2010 ),hlm,3 
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terjadinya verbalisme.Media pembelajaran merupakan alat 

bantu pendengaran dan penglihatan (audio Visual aid) bagi 

pesewrta didik dalam rangka memperoleh pengalaman 

belajar secara signifikan.Pengalaman belajar dapat diperoleh 

melalui: 

1. Situasi dan kondisi yang sesungguhnya. 

2. Mengamati benda pengganti dalam wujut alat peraga. 

3. Membaca bahan bahan cetakan, seperti majalah , 

buku,surat kabar dan sebagainya.
6
 

Media juga merupakan seperangkat alat bantu atau 

pelengkap yang digunakan oleh guru atau pendidik dalam 

rangka berkomunikasi dengan siswa atau peserta didik .Alat 

bantu itu disebut media.
7
 

Kemudahan memanfaatkan media pembelajaran juga 

tidak kalah pentingnya untuk mempertimbangkan dalam 

pengembangan atau pangadaan media pembelajaran adalah 

kemudahan guru atau peserta didik dalam 

memanfaatkannya.Tidak akan terlalu bermanfaat apabila 

media pembelajaran yang dikembangkan sendiri atau yang 

dikontrakkan oleh pembuatnya,ternyata tidak mudah untuk 

dimanfaatkan ,baik oleh guru maupu peserta didik .Media 

yang dikembangka atau dibeli tersebut hanya akan berfungsi 

                                                 
6
 Nanag Hanafiah,Cucu Suhana, Konsep Strategi Pembelajaran, (Bandung: 

PT Refika Aditama 2009) hlm 59 
7
 Sudarwan Danim,Media Komunikasi Pendidikan,(Jakarta: Bumi Aksara 

1995),hlm 7 
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sebagai pajangan saja disekolahan sehingga dibutuhkan 

waktu yang memadahi untuk melati guru tertentu agar dapat 

terampil mengoperasikan peralatan tersebut.
8
 

Gambar fotografi itu pada dasarnya membantu 

mendorong para siswa dapat membangkitkan minatnya pada 

pelajaran.Nilai dari media pembelajaran dapat mempertinggi 

proses belajar siswa dalam pengajaran yang pada gilirannya 

diharapkan dapat mempertinggi hasil belajar karena dengan 

adanya media bahan pengajaran akan mudah dipahami oleh 

siswa. Media pembelajaran berfungsi sebagai cara atau teknik 

untuk mengantarkan bahan pelajaran agar sampai pada tujuan. 

Dalam proses pembelajaran, ketika guru menyajikan bahan 

ajar kepada siswa dengan menggunakan media maka bahan 

pembelajaran yang diberikan guru atau yang sedang dipelajari 

oleh siswa akan mudah diserap dengan baik oleh siswa. 

Berikut ini akan dipaparkan beberapa uraian berkaitan 

dengan pemahaman terhadap media gambar yang merupakan 

salah satu fokus dalam penelitian. Gambar secara luas dapat 

diperoleh dari berbagai sumber, misanya dari surat-surat 

kabar, majalah-majalah, dan buku-buku. Gambar, lukisan,  

dan foto yang diperoleh dari berbagai sumber tersebut dapat 

dipergunakan oleh guru secara efektif dalam kegiatan 

belajar mengajar. 

                                                 
8
 Bambang Sutjipto,Media Pembelajaran,(Bandung: Gralia Indonesia 

2013),hlm 84 



 

14 
 

Gambar pada dasarnya membantu mendorong para 

siswa dan dapat membangkitkan minatnya pada pelajaran, 

serta membantu mereka dalam kemampuan berbahasa, 

kegiatan seni, dan pernyataan kreatif dalam bercerita, bacaan, 

penulisan, melukis dan menggambar serta membantu mereka 

menafsirkan dan mengingat-ingat isi materi bacaan dari buku 

teks
9
 

Gambar merupakan media pembelajaran yang sering 

digunakan .Media ini merupakan bahasa yang umum ,dapat 

dimengerti,dan dinikmati oleh semua orang dimana-

mana.Gambar berfungsi untuk menyampaikan pesan melalui 

gambar yang menyangkut indera penglihatan .Pesan yang 

disampaikan dituangkan kedalam symbol-simbol kominikasi 

visual.Simbol – symbol tersebut perlu dipahami dengan benar 

agar proses penyampaian pesan dapat berhasil dan 

efisien.Selain itu ,media gambar mempunyai tujuan untuk 

menarik perhatian,menjelaskan materi,mengilustarikan fakta 

atau informasi yang mungkin akan cepat jika diilustrasikan 

dengan gambar.
10

  

Beberapa kelebihan  dari media gambar adalah : 

a. Sifatnya konkrit, gambar/ foto lebih realistis menunjukkan 

pokok masalah dibanding dengan media verbal semata. 

                                                 
9
 Daryanto,Media pembelajaran (Yogyakarta: Gava Media,2013),hlm 107 

10
 Cecep Kustandi ,Media Pembelajaran,(Bogor: Gralia Indonesia  

2013),Hlm 41 
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b. Gambar dapat mengatasai masalah batasan ruang dan 

waktu. Tidak semua benda, objek atau  peristiwa dapat 

dibawa ke kelas, dan tidak selalu bisa, anak-anak dibawa 

ke objek tersebut. Untuk itu gambar atau foto dapat 

mengatasinya. Peninggalan Hindu Budha seperti candi 

dapat disajikan ke kelas lewat gambar atau foto.  

c. Dapat memperjelas suatu masalah, dalam bidang apa saja 

dan untuk tingkat usia beberapa saja, sehingga dapat 

mencegah atau membetulkan kesalah pahaman. 

d. Murah harganya, mudah didapat, mudah digunakan, tanpa 

memerlukan peralatan yang khusus. 

Selain kelebihan-kelebihan tersebut gambar  

mempunyai beberapa kelemahan yaitu : 

a. Gambar hanya menekankan presepsi indra mata. 

b. Gambar  benda yang terlalu kompleks kurang efektif 

untuk kegiatan pembelajaran. 

c. Ukuran sangat terbatas untuk kelompok besar. 

 Dari pengertian media ini dapat membantu 

dalam mencari materi tentang media khususnya media 

gambar, dalam proses belajar mengajar media gambar 

memiliki manfaat sebagai berikut :  

a. Dapat memperbesar minat dan perhatian siswa untuk 

belajar.  

b. Dapat meletakkan dasaar-dasar yang nyata untuk berfikir, 

oleh karena itu dapat mengurangi terjadinya verbalisme.  
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c. Dapat meletakkan dasar untuk perkembangan belajar, 

sehingga hasil belajar lebih bagus.  

d. Memberikan pengalaman yang nyata dan dapat 

menumbuhkan kegiatan berusaha sendiri pada siswa.  

e. Menumbuhkan pemikiran yang teratur dan 

berkasinambungan.  

f. Membantu tumbuhnya pemikiran dan membantu 

berkembangnya kemampuan berbahasa.  

g. Memberikan pengalaman yang tak mudah diperoleh 

dengan cara lain serta membantu berkembangnya efisiensi 

dan pengalaman belajar yang lebih sempurna.
11

  

Berdasarkan uraian manfaat media di atas, dapat 

ditarik kesimpulan bahwa dengan menggunakan media dalam 

pembelajaran,  akan lebih menarik perhatian siswa sehingga 

dapat menumbuhkan motivasi belajar, bahan pembelajaran 

akan lebih jelas dipahami oleh siswa, dapat memungkinkan 

siswa menguasai tujuan pembelajaran, metode mengajar akan 

lebih bervariasi sehingga tidak menimbulkan kebosanan 

kepada siswa. 

 

4. Materi Peninggalan Sejarah Yang Bercorak Hindu- 

Budha. 

Peninggalan – peninggalan sejarah bercorak Hindu-

Budha dapat dijumpai hampir seluruh wilayah Indonesia 

                                                 
11

 Nana Sudjana,Penelitihan Hasil Proses Belajar Mengajar,Bandung : 

PT.Remaja Rosda Karya 
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kecuali di Nusa Tenggara, Maluku dan Papua, diantaranya 

Candi. Istilah candi berasal dari salah satu nama untuk Dewi 

Durgha (dewi maut) yaitu Candika, ini ada kaitannya dengan 

fungsi candi sebagai tempat untuk memuliakan raja yang 

telah wafat, yang disimpan di candi bukan mayat/abu 

jenazahnya namun benda-benda seperti potongan-potongan 

logam, batu-batuan dan sesaji yang ditempatkan dalam 

wadah (pripih). Pripih inilah yang ditanam di dasar candi. 

Candi dalam agama Hindu berfungsi sebagai makam, 

sedangkan dalam agama Budha candi sebagai tempat 

pemujaan tidak ada pripih. Didalam candi Budha tidak ada 

arca yang jadi perwujudan Dewa. Pengelompokan candi 

yang terdapat di pulau Jawa erat kaitannya dengan alam 

pikiran dan susunan masyarakatnya. Candi di Indonesia ada 

yang dibangun berdiri sendiri dan ada yang berkelompok. 

Contoh candi yang berdiri sendiri adalah Borobudur dan 

candi yang berkelompok adalah candi Prambanan.Pengaruh 

agama Hindu tidak hanya mengantarkan bangsa Indonesia 

memasuki zaman sejarah ,tetapi juga membawa perubahan 

dalam kehidupan bermasyarakat.Perubahan itu antara lain 

timbulnya bentuk pemerintaha kerajaan serta corak 

keagamaan Hindu dalam peninggalan sejarah
12

 

Candi-candi di Indonesia dapat dibagi menjadi 3 jenis : 

                                                 
12

 .Indrastuti dkk,Ilmu Pengetahuan Sosial, (Banduing:Yudisdhira 2007),hlm 

2 
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1. Jawa Tengah bagian Utara (Candi-candi di komplek 

Dieng dan  candi-candi di Gedung Songo) 

2. Jawa Tengah bagian Selatan (Candi Kalasan, candi 

Mendut, candi Pawon, dan lain-lain) 

3. Jawa Timur (contoh candi Panataran) termasuk 

didalamnya candi yang ada di Bali dan Sumatra Tengah 

(Muara Takus) 

Bersamaan dengan pembuatan candi, berkembang 

pula keahlian seni ukir, dapat dilihat pada pahatan batu pada 

dinding candi. Pahatan yang sering ditemukan antara lain 

berupa makhluk ajaib, tumbuh-tumbuhan, daun-daunan, 

sulur-sulur, bunga teratai (baik yang kuncup maupun yang 

mekar). 

Setiap bangsa juga mempunyai sejarah masing 

masing demikian juga dengan bangsa Indonesia ,memiliki 

sejarah panjang yang harus dipelajari setiap generasi penerus 

seperti kita semua.Dalam sejarah Indonesia tercatat tokoh-

tokoh yang memiliki peran cukup menonjol dan sangat 

menentukan perjalanan bangsa Indonesia. Banyak sekali 

tokoh sejarah yang dimiliki oleh bangsa Indonesia ,baik 

yang hidup pada masa kerajaan Hindu-Budha yaitu 

Kedungga,Purnawarman,Balaputrawewa,Hayam Wuruk, dan 

Gajah Mada. 
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B. Hipotesis Tindakan  

Berdasarkan landasan teori dan kerangka berfikir peneliti, 

hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : “Bahwa 

terdapat peningkatan hasil belajar siswa melalui media gambar 

tentang materi peninggalan sejarah yang bercorak Hindu Budha 

bagi siswa kelas V semester 1 MI Rohmatal Lil Alamin Kec. 

Karang tengah Kab Demak tahun pelajaran 2014 / 2015”. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


